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Abstract. Family support is one of the key factors in reducing anxiety levels in preoperative patients, particularly
those undergoing spinal anesthesia. Families serve as the primary support system in addressing health issues
through emotional support. The purpose of this study was to determine the relationship between family support
and anxiety levels in preoperative patients undergoing spinal anesthesia at Cut Meutia General Hospital. This
study employed a descriptive-analytical method with a cross-sectional approach. Sampling was conducted using
accidental sampling with a minimum sample size of 100 respondents. Based on the analysis results, respondents
were predominantly in the age group over 55 years (57%) and male (53%). Most respondents had never
undergone surgery (53%) and had a high school education as their highest level of education (37%). The results
of the study indicate that the majority of respondents received high levels of family support (55%). Regarding
anxiety levels, most respondents experienced moderate anxiety (44%), followed by mild anxiety (29%) and severe
anxiety (22%). The results of the Spearman Rank correlation test showed a p-value of 0.001 (p < 0.05) with a
correlation coefficient (r) of -0.769, indicating a significant negative relationship between family support and
anxiety levels. The conclusion of this study is that there is a significant relationship, characterized by a moderate
correlation and a negative direction, between family support and anxiety levels in preoperative patients
undergoing spinal anesthesia at Cut Meutia General Hospital. This indicates that the higher the level of family
support received by patients, the lower their anxiety levels will be prior to surgery.
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Abstrak. Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien
pre operatif, khususnya pada tindakan spinal anestesi. Keluarga memiliki peran sebagai sistem pendukung utama
dalam menghadapi masalah kesehatan melalui dukungan emosional. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pasien pre operatif dengan tindakan spinal
anestesi di RSUD Cut Meutia. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik accidental sampling dengan jumlah besar sampel minimal sebanyak 100 orang
responden. Berdasarkan hasil analisis, responden didominasi oleh kelompok usia di atas 55 tahun (57%) dan
berjenis kelamin laki-laki (53%). Sebagian besar responden belum pernah menjalani operasi (53%) dan memiliki
latar belakang pendidikan terakhir SMA (37%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menerima dukungan keluarga dalam kategori tinggi (55%). Pada tingkat kecemasan, sebagian besar responden
mengalami kecemasan kategori sedang (44%), diikuti oleh kecemasan ringan (29%) dan kecemasan berat (22%).
Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05) dengan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar -0,769, yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara dukungan
keluarga dan tingkat kecemasan. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan dengan
kekuatan korelasi sedang dan arah hubungan negatif antara dukungan keluarga terhadap tingkat kecemasan pada
pasien pre operatif dengan tindakan spinal anestesi di RSUD Cut Meutia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dukungan keluarga yang diterima oleh pasien, maka akan semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami
pasien sebelum menjalani operasi.

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan; Dukungan Keluarga; Kecemasan Pre Operatif; Perawatan Praoperasi; Spinal
Anestesi.
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Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre Operatif
dengan Tindakan Spinal Anestesi di RSUD Cut Meutia

1. LATAR BELAKANG

Kecemasan merupakan suatu kondisi patologis yang ditandai dengan rasa takut yang
menyertai gejala somatik akibat hiperaktif sistem saraf otonom. Prevalensi gejala kecemasan
dilaporkan 10-30% pada pasien yang dirawat di rumah sakit karena alasan apa pun (Liandi,
2015). Kecemasan sebelum operasi ditemui pada tingkat 60-80% pada pasien yang
dijadwalkan untuk operasi, dan mempengaruhi operasi, anestesi dan akibatnya penyembuhan
pasca operasi menjadi tidak baik. Faktanya, 5% pasien bedah umum mengalami gejala
kecemasan yang parah sehingga mereka menolak pengobatan yang diterapkan. Kecemasan
dapat meningkatkan kebutuhan akan anestesi dan risiko “kesadaran” selama pembedahan
sekaligus menyebabkan respons patofisiologis seperti hipertensi dan gangguan ritme pada
pasien tersebut (Mingir dkk, 2014; Lakhe dkk, 2022).

Prosedur operasi atau pembedahan bervariasi tergantung pada bagian tubuh yang harus
dioperasi, tingkat urgensi pembedahan, jumlah sayatan yang diperlukan, serta alat dan tujuan
dari prosedur tersebut. Operasi dengan tindakan anestesi spinal memiliki potensi ancaman
terhadap kesehatan fisik, integritas, dan psikologis seseorang (Latipun, 2016).

Anestesi spinal atau spinal anaesthesia (SA) merupakan pemberian anestesi lokal ke
dalam ruang subaraknoid untuk memberikan efek analgesia. Secara khusus, SA tidak
memerlukan penempatan perangkat saluran napas untuk sedasi dan analgesia intraoperatif;
namun, hal ini dapat dikaitkan dengan ketidaknyamanan pasien dan gerakan pasien
intraoperatif. Selain itu, ketakutan terhadap kerusakan neuraksial yang disebabkan oleh
toksisitas anestesi lokal atau kerusakan langsung dengan peningkatan durasi rawat inap di
rumah sakit yang terkait dapat menjadi hambatan penggunaannya (De Cassai dkk, 2021).

Dukungan yang berperan penting dalam membentuk keluarga mencakup dukungan
penilaian, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan yang paling penting adalah
dukungan emosional dengan pendekatan secara psikologis. Selain membentuk keluarga yang
solid, dukungan keluarga dalam bidang medis juga memiliki peran dalam mengurangi
pemikiran negatif terhadap penyakit yang diderita pasien serta mengurangi kecemasan,
terutama sebelum menjalani operasi (Latipun, 2016).

Respon psikologis yang muncul karena kecemasan membutuhkan dukungan mental
dari keluarga guna meningkatkan semangat hidup pasien. Dukungan keluarga memegang
peranan penting sebagai strategi preventif untuk mengurangi kecemasan sebelum menjalani
operasi (Nugroho, 2015). Dalam dukungan keluarga terdapat aspek penilaian yang melibatkan

pemahaman terhadap keinginan pasien.
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Keluarga dapat memberikan dukungan berupa ekspresi harapan positif, dukungan
instrumental, bantuan finansial, dukungan informasional, dan dukungan emosional untuk
pasien (Isnaeni, 2018). Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre Operatif
dengan Tindakan Spinal Anestesi di RSUD Cut Meutia.” Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan kecemasan pasien preoperatif
dengan metode spinal anestesi di RSUD Cut Meutia kabupaten Aceh Utara karena RSUD Cut
Meutia merupakan rumah sakit umum (RSU) milik Pemerintah yang merupakan salah satu RS

rujukan untuk wilayah Kota Lhokseumawe dan Aceh Utara.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, menggunakan jenis
penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan RSU
Cut Meutia Aceh Utara pada bulan Januari-April 2024 dengan sampel sebanyak 100 sampel
dengan menggunakan metode accidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS), karena alat ukur
ini lebih spesifik untuk tindakan anestesi dan operasi. Analisis univariat atau analisis deskripstif
dalam penelitian ini yaitu karakteristik responden yang meliputi usia, pendidikan, pengalaman
operasi dan tingkat kecemasan dan Uji bivariat dilakukan melalui pengujian statistik dengan
korelasi rank spearman, hal ini dikarenakan data berskala ordinal sehingga analisis yang sesuai

menurut Dahlan pada tahun 2011 adalah analisis rank spearman.

3. HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden.
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (tahun)
17 — 25 Tahun 12 12
26 — 35 Tahun 23 23
36 — 45 Tahun 21 21
46 — 55 Tahun 37 37
Jenis kelamin
Laki-laki 53 53
Perempuan 47 47
Tingkat Pendidikan
SMP 2 2
SMA 37 37
D3 28 28
S1 33 33
Riwayat Operasi
Pernah 47 47

Tidak Pernah 53 53
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Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada kelompok usia >55
tahun yaitu sebanyak 37 orang (37%), diikuti kelompok usia 2635 tahun sebanyak 23 orang
(23%). Distribusi jenis kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak
53 orang (53%), sedangkan responden perempuan sebanyak 47 orang (47%). Sedangkan pada
distribusi tingkat Pendidikan, responden terbanyak memiliki tingkat pendidikan SMA
sebanyak 37 orang (37%), diikuti S1 sebanyak 33 orang (33%), dan D3 sebanyak 28 orang
(28%). Distribusi riwayat operasi, sebanyak 53 responden (53%) belum pernah menjalani
operasi sebelumnya, sedangkan 47 responden (47%) pernah menjalani operasi.

Tabel 2. Distribusi Dukungan Keluarga.
Kategori Dukungan n (%)

Rendah 11 11
Sedang 34 34
Tinggi 55 55
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga kategori
tinggi sebanyak 55 orang (55%), diikuti kategori sedang sebanyak 34 orang (34%), dan
kategori rendah sebanyak 11 orang (11%). Rata-rata skor dukungan keluarga adalah 41,87
dengan skor minimum 18 dan maksimum 62.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kecemasan.
Kategori Dukungan n (%)

Ringan 29 29
Sedang 44 44
Berat 22 22
Berat Sekali 5 5
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang
sebanyak 44 orang (44%), diikuti kecemasan ringan sebanyak 29 orang (29%), kecemasan
berat sebanyak 22 orang (22%), dan kecemasan berat sekali sebanyak 5 orang (5%). Rata-rata
skor kecemasan adalah 15,32 dengan skor minimum 7 dan maksimum 28.

Tabel 4. Tabulasi Silang Dukungan Keluarga dan Tingkat Kecemasan.
Tingkat Kecemasan

Tidak Ada Rendah Sedang Berat Berat Sekali

n % n % n % n % n % n %
Rendah 0 0 2 2 3 3 4 4 2 2 11 11
Sedang 0 0 8 8 17 17 8 8 1 1 34 34
Tinggi 0 0 19 19 24 24 10 10 2 2 55 55
Total 0 0 29 29 44 44 22 22 5 5 100 100

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan

Total

Dukungan Keluarga

(N=100), distribusi data menunjukkan bahwa pada kelompok dukungan keluarga rendah
(n=11), frekuensi tertinggi berada pada tingkat kecemasan berat sebanyak 4 responden (4%),
diikuti kecemasan sedang (3%), serta kecemasan rendah dan berat sekali masing-masing

sebanyak 2 responden (2%).
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Pada kelompok dukungan keluarga sedang (n=34), kecemasan responden didominasi
oleh kategori sedang sebanyak 17 responden (17%), diikuti kategori rendah dan berat masing-
masing 8 responden (8%), serta kategori berat sekali sebanyak 1 responden (1%). Sementara
itu, pada kelompok dukungan keluarga tinggi (n=55), konsentrasi responden terbanyak berada
pada tingkat kecemasan sedang sebanyak 24 responden (24%) dan tingkat rendah sebanyak 19
responden (19%), sedangkan tingkat kecemasan berat dialami oleh 10 responden (10%) dan
kecemasan berat sekali oleh 2 responden (2%).

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan: 1) Nilai r = -0,769; 2) Nilai p = 0,001;
3) a=0,05.

Karena nilai p < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dan tingkat kecemasan pada pasien pre operatif dengan tindakan spinal anestesi di
RSUD Cut Meutia

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden dari 100 orang
berdasarkan usia paling banyak ditemukan pada usia >55 tahun yaitu sebanyak 37 responden
(37%). Dominasi ini bisa disebabkan peningkatan prevalensi kondisi berkaitan dengan usia
seperti penyakit degeneratif yang memerlukan intervensi pembedahan pada kelompok lanjut
usia (Kopp, 2024). Secara klinis hasil penelitian sesuai dengan teori pertambahan usia
berkaitan dengan akumulasi faktor risiko kronis serta penurunan fungsi fisiologis organ.
Kondisi ini sering kali meningkatkan kebutuhan tindakan operatif, seperti pada kasus
osteoartritis, katarak, maupun hiperplasia prostat sehingga meningkatkan angka representasi
kelompok usia ini dalam tindakan pembedahan (Tonelli, 2021). Berdasarkan tabel 1 didapatkan
mayoritas responden memiliki jenis kelamin laki laki sebanyak 53 orang (53%). Literatur juga
secara konsisten mayoritas menempatkan perempuan sebagai kelompok yang akan memiliki
skor kecemasan preoperatif lebih tinggi akibat modulasi hormonal, perbedaan regulasi emosi,
serta kecenderungan keterbukaan dalam ekspresi psikologis (Wahyuni, 2022; Sergi, 2021).
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan pendidikan dari 100 responden paling
banyak ditemukan responden yang memiliki pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu
37 orang (37%). Berdasarkan teori information-anxiety paradox, tingkat pendidikan tinggi
memungkinkan pasien memahami prosedur anestesi secara lebih baik, meskipun akses

informasi yang berlebihan terkadang dapat memicu kekhawatiran tambahan (Arif, 2020).



Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre Operatif
dengan Tindakan Spinal Anestesi di RSUD Cut Meutia

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa berdasarkan riwayat operasi dari 100 responden,
paling banyak ditemukan responden yang tidak pernah menjalani operasi sebelumnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Annisa (2019) dengan mayoritas responden tidak memiliki riwayat
operasi apapun sebelumnya yakni 20 orang (55%) (Annisa, 2019).

Berdasarkan Tabel 2 temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
menerima dukungan keluarga kategori tinggi (55%), yang secara konsisten berkorelasi negatif
terhadap skor kecemasan (p < 0,05). Hasil ini selaras dengan studi Ankita (2025) yang
menegaskan bahwa keterlibatan keluarga efektif menekan pikiran katastropik dan
ketidakpastian informasi pada pasien (Pv, 2025). Integrasi berbagai dimensi dukungan sosial
tersebut terbukti secara klinis menciptakan lingkungan psikologis yang kondusif, sehingga
mampu menstabilkan kondisi emosional pasien dan mengonversi kecemasan menjadi kesiapan
mental yang lebih adaptif sebelum induksi anestesi dilakukan (Nurhayati, 2022).

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa prevalensi kecemasan sedang sebesar 44%,
selaras dengan studi Nasrullah (2025) dan Cahyanti (2020) yang mengidentifikasi pola
kecemasan ringan hingga sedang sebagai kategori dominan pada pasien pra-bedah (Nasrullah,
2025; Cahyanti, 2020). Penelitian Arif, Fauziyah, dan Astuti (2022) di RS Wava Husada
Malang juga menemukan bahwa 17,6% pasien pre operasi mengalami kecemasan sedang (Arif,
2022).

Variasi tingkat kecemasan ini tidak bersifat homogen, melainkan dipengaruhi secara
multidimensional oleh jenis prosedur operatif, kualitas informasi pra-anestesi, riwayat
pengalaman medis, serta kekuatan dukungan sosial. Konsistensi temuan ini dengan literatur
global memperkuat posisi kecemasan preoperatif sebagai determinan kritis yang memerlukan
pendekatan manajemen psikis yang terintegrasi guna mengoptimalkan hasil klinis perioperatif
(Mustafa, 2024).

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan hubungan negatif yang signifikan
dengan kekuatan sedang yang mengonfirmasi bahwa peningkatan dukungan keluarga secara
konsisten diikuti oleh penurunan tingkat kecemasan praoperatif. Secara teoretis, fenomena ini
divalidasi oleh buffering theory dan stress and coping theory (Lazarus & Folkman), di mana
dukungan sosial berfungsi sebagai pelindung yang mereduksi persepsi ancaman serta
meningkatkan perceived control pasien terhadap prosedur medis invasif (Biggs, 2017).
Mekanisme ini selaras dengan temuan Kok et al. (2023) yang menyatakan bahwa dukungan
keluarga memfasilitasi koping adaptif dan menurunkan reaktivitas fisiologis terhadap stresor,

sehingga kecemasan menjadi lebih terkendali (Kok, 2023).
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Secara empiris, hasil ini diperkuat studi Assaf (2025) yang menegaskan peran krusial
dukungan keluarga sebagai prediktor nyata terhadap stabilitas psikologis pasien sebelum
tindakan spinal anestesi (Assaf, 2025). Implikasi klinis dari hubungan ini menekankan
pentingnya integrasi keluarga dalam strategi asuhan keperawatan melalui edukasi praoperatif
yang komprehensif dan kolaborasi interprofesional untuk menyelaraskan persepsi medis
(Warren, 2023). Dengan mengoptimalkan keterlibatan keluarga dalam intervensi
nonfarmakologis, tenaga kesehatan dapat membangun sistem pendukung yang efektif untuk
memitigasi ketidakpastian informasi dan mempercepat kesiapan psikologis pasien dalam

menghadapi intervensi bedah (Babaei, 2020).

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga dengan
kecemasan didapatkan hasil signifikan dengan kekuatan korelasi sedang dan arah hubungan
negatif antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan pada pasien pre operatif dengan
tindakan spinal anestesi di RSUD Cut Meutia, yang berarti bahwa semakin tinggi dukungan
keluarga yang diterima oleh pasien, maka akan semakin rendah tingkat kecemasan yang

dialami pasien menjelang operasi.
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